6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis produksi padi

di Desa Maukabatan Kecamatan Biboki Anleu Kabupaten Timor Tengah Utara, maka

dapat ditarik kesimpulan antara lain:

a.

Produksi Padi di Desa Maukabatan

Dari hasil penelitian di atas disimpulkan bahwa produksi padi di Desa
Maukabatan sudah berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang
memuaskan dengan melihat hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
peneliti selama penelitian.

Hasil Produksi Padi di DesaMaukabatan

Hasil produksi padi yang di peroleh masyarakat Desa Maukabatan di katakan
bagus. Karena dapat memperoleh hasil panen yang memuaskan bagi
masyarakat Desa Maukabatan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka
setiap harinya.

Faktor Pendorong dan Penghambat Dalam Produksi Padi di Desa Maukabatan
sebagai berikut :

Faktor Pendukung Antara Lain:

a) Luas Lahan yang subur dan cocok untuk menanam padi

b) Cara pembibitan yang baik



c)
d)

e)

Cara pemupukan yang teratur
Cara pengobatan yang teratur

Curah hujan yang sangat limpah

b. Faktor Penghambat Antara Lain:

a)
b)
c)
d)

€)

Luas lahan kurang subur karena tidak merawat
Cara pembibit kurang baik

Cara pemupukan tidak teratur

Cara pengobatan juga tidak teratur

Curah hujan terlambat

6.2 Saran
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Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan saran yang

diharapkan dapat menjadi masukan untuk masyarakat Desa Maukabatan melalui

aparat desa dalam rangka meningkatkan hasil produksi padi di Desa Maukabatan,

antara lain :

a). Mengadakan sosialisasi kepada masyarakat untuk membantu penyebaran

informasi dan pemahaman mengenai cara-cara yang lebih tepata dalam

meningkatkan produksi padi yang baik, sehingga masyarakat akan lebih

mudah dan terampil dalam melakukan proses penanaman padi.

b). Para aparat desa agar lebih memberikan pelatihan dan bantuan untuk

masyarakat dalam hal penanaman padi di Desa Maukabatan.
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